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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan Kedai Tuuktea Palopo. Sampel dalam penelitian ini yaitu
seluruh karyawan Kedai Tuuktea Palopo sebanyak 50 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel keterampilan kerja berpengaruh terhadap kinerja kinerja
karyawan Kedai Tuuktea Palopo berdasarkan hasil analisis regresi yang menyatakan jika
Kedai Tuuktea Palopo memperbaiki keterampilan kerja (X1) maka akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,686. Variabel disiplin kerja terhadap kinerja kinerja
karyawan Kedai Tuuktea Palopo berdasarkan hasil analisis regresi yang menyatakan jika
Kedai Tuuktea Palopo mendisplinkan karyawan (X2) maka akan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan sebesar 0,393. Disarankan bagi perusahaan perlu memperhatikan
bentuk kebutuhan karyawan baik dari segi normatif yang dirasakan karyawan tidak hanya
dari segi substantive.

Kata kunci: keterampilan kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work skills and work discipline on the
performance of Kedai Tuuktea Palopo. The sample in this research is all of Kedai
Tuuktea Palopo of 50 people. The results showed that work skills variables affect the
performance of employee performance of Kedai Tuuktea Palopo based on regression
analysis which stated if Kedai Tuuktea Palopo improve work skills (X1) hence will affect
to employee performance equal to 0,686. Variable work discipline to the performance
performance of employees of Kedai Tuuktea Palopo based on regression analysis which
states if Kedai Tuuktea Palopo disciplined employees (X2) it will affect the employee
performance of 0.393. It is advisable for companies to pay attention to the form of
employee needs both in terms of normative perceived employees not only in terms of
substantive.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memegang
peranan penting dalam perusahaan,
karena perusahaan merupakan salah satu
organisasi yang terstruktur. Perusahaan
atau organisasi yang  membantu
menanggapi perubahan dari persaingan
hingga mencapai tujuan perusahaan
dengan berbagai cara. Oleh karena itu
sumber daya manusia dalam perusahaan
atau organisasi harus dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk dapat
memberikan output yang baik bagi
perusahaan. Hal ini dapat didukung oleh
(Hasibuan,2017) yang menyatakan
bahwa manusia selalu berperan aktif dan
dominan dalam setiap organisasi. Sebaik
baiknya program yang dibuat oleh
perusahaan akan sangat sulit untuk dapat
dijalankan tanpa peran aktif karyawan
yang dimiliki perusahaan tersebut. Dari
pernyataan tersebut dapat diketahui arti
penting  karyawan  dalam  suatu
perusahaan.

Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan aset perusahaan yang paling
mahal dibanding aset-aset yang lain,
karena SDM merupakan penggerak
utama organisasi perusahaan (Agusta,
Leonando & Eddy 2013). Hal ini
menunjukkan bahwa aset perusahaan
harus diperhatikan secara layak. Sumber
daya manusia inilah yang akan bekerja
untuk membuat tujuan, memberikan
inovasi serta mencapai tujuan organisasi
perusahaan. Jika dalam upaya untuk
mengelola sumber daya manusia
diperhatikan secara baik dan memenuhi
standar yang dibutuhkan maka kinerja
karyawan akan meningkat. Menurut
Susanty & Baskoro(2012) kinerja
karyawan merupakan suatu ukuran yang
dapat digunakan untuk menetapkan
perbandingan antara hasil pelaksanaan
tugas, tanggung jawab yang diberikan
oleh organisasi pada periode tertentu
dan relatif dapat digunakan untuk
mengukur prestasi kerja atau kinerja
organisasi. Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara

lain: keterampilan kerja, dan disiplin
kerja. Dalam rangka meningkatkan
kinerja karyawan, keterampilan kerja
dan disiplin kerja memiliki peran
penting.

Ada dua hal vyang dapat
mempengaruhi kinerja  karyawan,
diantaranya adanya Keterampilan Kerja
dan Disiplin Kerja. Keterampilan Kerja
adalah kecakapan atau keahlian untuk
melakukan suatu pekerjaan yang hanya
diperoleh  dalam praktek. Contoh
keterampilan kerja ini adalah
keterampilan fisik, yaitu keterampilan
yang berhubungan dengan anggota
tubuh dan pekerjaan. Disiplin Kerja
adalah kemampuan seseorang untuk
secara teratur, tekun terus-menerus dan
bekerja sesuai dengan tata tertib yang
berlaku dengan tidak melanggar sistem
yang ada, merupakan faktor sangat
penting, agar tidak terjadi keteledoran,
penyimpangan atau kelalaian dan
akhirnya pemborosan dalam melakukan
pekerjaan (Widiarko, 2017).

Kedai Tuuk Tea Palopo
merupakan salah satu bisnis start up
yang ada dikota Palopo telah berdiri
kurang dari 5 tahun, namun meski
demikian Kedai Tuuk Tea memiliki
perkembangan yang sangat baik sebagai
bisnis di bidang makanan dan minum.
Bagaimana tidak, dalam waktu kurang
dari 5 tahun tersebut Kedai Tuuk Tea
Palopo telah memiliki 3 Kedai dan telah
mempekerjakan sekitar 50 karyawan.

Sejak awal berdirinya, Kedai
Tuuktea Palopo selalu berusaha menjaga
agar karyawannya memiliki
keterampilan yang memadai, selalu
memegang teguh kedisiplinan dalam
bekerja. Namun seiring berjalannya
waktu dan bertambahnya karyawan
baru, kinerja karyawan mengalami
pergeseran bahkan cenderung menurun.
Hal ini  disebabkan keterampilan
karyawan baru yang tidak setara dengan
karyawan sebelumnya, begitu pula
dengan disiplin kerjanya. Karyawan
baru yang tergolong berusia muda,



kurang mahir dalam mengelola masakan
dan agak kaku dalam menyajikan
hidangan. Dalam urusan disiplin kerja,
karyawan  baru suka  bertingkah
seenaknya; datang terlambat dan pulang
sebelum jam kerja berakhir. Pada saat
bekerjapun terkadang waktu yang ada
dihabisin dengan bermain ponsel dan
“bermedsos ria”. Berkaitan dengan hal
tersebut, penulis  tertarik  untuk
mengkajinya dalam sebuah penelitian
dengan judul: “Pengaruh Keterampilan
Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Kedai Tuuktea
Palopo”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh keterampilan kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan Kedai Tuuktea Palopo.

Hasil penelitian merupakan bahan
masukan bagi karyawan Kedai Tuuktea
Palopo dalam  mengoptimalisasikan
kinerja  kerja. = Sebagai  peluang
pembelajaran  bagi  peneliti  dalam
meningkatkan wawasan akademis dan
studi empiris di bidang manajeman
sumber daya manusia. Sebagai bahan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang
akan meneliti dan mengkaji masalah
yang sama dimasa mendatang.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Karyawan

Menurut Umam (2012) kinerja
karyawan adalah semua tindakan atau
perilaku yang terkontrol oleh individu
dan  memberikan  konstribusi  bagi
pencapaian tujuan organisasi. Kinerja
yang baik merupakan salah satu sasaran
organisasi dalam mencapai produktivitas
kerja yang tinggi. Tercapainya Kinerja
yang baik tidak terlepas dari kualitas
SDM vyang baik pula. Seorang karyawan
yang mempunyai tingkat kinerja yang
tinggi disebut sebagai orang Yyang
produktif sebaliknya yang tingkat
kinerja tidak mencapai standar dikatakan
sebagai orang yang tidak produktif atau
kinerjanya rendah.

Menurut ~ Simamora  (2013)
bahwa untuk mencapai agar organisasi
berfungsi secara efektif dan sesuai
dengan sasaran  organisasi, maka
organisasi  harus memiliki  kinerja
karyawan yang baik vyaitu dengan
melaksanakan tugas-tugasnya dengan
cara yang handal. Dari paparan teori
diatas dapat disimpulkan bahwa suatu
organisasi atau perusahaan  dapat
berjalan sesuai sasaran dan berfungsi
secara efektif serta efisien maka
organisasi/perusahaan tersebut harus
mempunyai karyawan yang memiliki
kinerja yang baik, yaitu yang memiliki
kemampuan melaksanakan
tugastugasnya secara handal.

Keterampilan Kerja

Menurut Bambang Wahyudi
(2012), keterampilan adalah kecakapan
atau keahlian untuk melakukan suatu
pekerjaan yang hanya diperoleh dalam
praktek.  Keterampilan  kerja  ini
dikelompokan menjadi tiga kategori
yaitu:
1. Keterampilan mental seperti analisa,
membuat keputusan, menghitung dan
menghafal.
2. Keterampilan fisik seperti
keterampilan yang berhubungan dengan
anggota tubuh dan pekerjaan.
3. Keterampilan sosial seperti dapat
mempengaruhi orang lain, berpidato,
menawarkan barang dan lain-lain.

Menurut  Soemarjadi  (2012)
keterampilan merupakan perilaku yang
diperoleh melalui tahap-tahap belajar,
keterampilan berasal dari gerakan-
gerakan yang kasar atau tidak
terkoordinasi melalui pelatihan bertahap
gerakan tidak teratur itu berangsur-
angsur  berubah menjadi  gerakan-
gerakan yang lebih halus, melalui proses
koordinasi diskriminasi (perbedaan) dan
integrasi (perpaduan) sehingga diperoleh
suatu keterampilan yang diperlukan
untuk tujuan tertentu. Keterampilan
menurut Davis Gordon (2013) adalah
kemampuan untuk  mengoperasikan



pekerjaan secara mudah dan cermat.
Menurut Nadler (2016) keterampilan
adalah kegiatan yang memerlukan
praktek atau dapat diartikan sebagai
implikasi  dari  aktivitas. Menurut
Dunnette (2016) keterampilan adalah
kapasitas yang dibutuhkan  untuk
melaksanakan beberapa tugas yang
merupakan pengembangan diri dari hasil
training dan pengalaman yang didapat.

Disiplin Kerja

Disiplin  mempunyai  makna
yang luas dan berbeda-beda, oleh karena
itu disiplin mempunyai berbagai macam
pengertian. Menurut Farida dan Hartono
(2016), disiplin kerja dapat bersifat
eksternal yaitu jika ketaatan, ketekunan,
sikap kelakuan, sikap hormat aturan
kerja dirasakan sebagai suatu yang
ditentukan dari luar oleh orang lain
(atasan atau pimpinan), sehingga akan
timbul pengertian kedisiplinan yang
negatif yaitu sebagai unsur di dalam
sikap patuh disebabkan karena adanya
“overlapping of interest “ melainkan
karena takut dihukum.

Menurut Martoyo (2012)
disiplin berasal dari kata “Disciplie”
yang berarti latihan atau pendidikan
kesopanan dan  kerohanian  serta
pengembangan tabiat. Menurut Barnawi
& Arifin (dalam Widiarko, 2017),
disiplin kerja adalah kemampuan kerja
seseorang untuk secara teratur, tekun,
terus-menerus, dan bekerja  sesuai
dengan aturan-aturan yang berlaku
dengan tidak melanggar aturan-aturan
yang sudah ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian  asosiatif kausal dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian  asosiatif kausal adalah
penelitian  yang  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh antara dua
variabel atau lebih (Umar, 2005).

Penelitian ini menjelaskan hubungan
mempengaruhi dan dipengaruhi dari
variable-variabel yang akan diteliti.
Adapun pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif karena data yang akan
digunakan untuk menganalisis
hubungan antar variabel dinyatakan
dengan angka atau skala numerik
(Kuncoro, 2003).

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua karyawan tetap di Kedai
Tuuktea Palopo yang semuanya
berjumlah 50 orang.

Angket atau Kuesioner. Angket
atau Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi  pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara
tertulis pada seseorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan
jawaban atau tanggapan dan informasi
yang  diperlukan  oleh  peneliti
(Mardalis, 2008).

Metode  analisis data  yang
digunakan terdiri dari, yaitu: metode
analisis  deskriptif merupakan cara
menguraikan dan menafsirkan data yang
ada sehingga memberikan gambaran
yang jelas mengenai permasalahan.
Metode analisis data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode analisis
kuantitatif menggunakan regresi linear
berganda.

Metode penelitian ini  analisis
regresi  berganda digunakan oleh
peneliti, karena peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium).
Adapun rumus regresi berganda sebagai
berikut :

Y’ =a+ b1X1+ b2X2+.. .t ann

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran umum lokasi penelitian
Pada mulanya Kedai Tuuktea Palopo

didirikan oleh Vigra Wardana sebagai

salah satu Coffeshop yang terletak di



Kota Palopo. Pendirian Kedai Tuuktea
diawali dengan mendidirikan stand
sederhana di Lapangan Pancasila yang
pada saat itu menjadi pusat jajanan tidak
hanya dari kalangan masyarakat Palopo
tetapi juga berasal dari masyarakat luar
Palopo seperti Masamba, Belopa,
Malangke dan daerah sekitarnya.

Setelah berjalan beberapa tahun, kini
Kedai Tuuktea Palopo menjadi salah
satu usaha start up yang bisa dibilang
sangat berkembang di Kota Palopo.
Kehadirannya ditengah-tengah
masyarakat Palopo yang terbilang masih
baru, yakni kurang dari 5 tahun telah
mampu membuka 2 cabang baru,
sehingga jika ditotal saat ini Kedai
Tuuktea Palopo telah memiliki 3 cabang
dibeberapa titik. Hal ini tidak terlepas
dari  bagaimana pengelolaan  dan
manajemen  Kedai Tuuktea yang
senantiasa terus menghasilkan inovasi
sesuai dengan perkembangan zaman
anak muda masa kini sehingga start up
ini mampu bersaing dengan beberapa
brand nasional dan internasional
lainnya.

Tabel 4.7
Uji reliabilitas
Variabel r-hitung | r-tabel
Keterampilan 0,845 0,6
kerja
Disiplin kerja 0,704 0,6
Kinerja 0,824 0,6
karyawan

Tabel 4.6
Uji validitas variabel kinerja
karyawan
Pertanyaan r- r- Keterangan
hitung | tabel

K1 0,855 | 0,165 Valid

K2 0,793 | 0,165 Valid

K3 0,708 | 0,165 Valid

K4 0,716 | 0,165 Valid

K5 0,867 | 0,165 Valid

K6 0,811 | 0,165 Valid

K7 0,689 | 0,165 Valid

K8 0,515 | 0,165 Valid

Reliabilitas (keandalan) merupakan
ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang
berkaitan dengan  konstruk-konstruk
pertanyaan berbentuk kuesioner.

Cara Pengambilan Keputusan :
a. Jika r Alpha > 0,6 maka reliabel.
b. Jika r Alpha < 0,6 maka tidak reliabel.
Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil dan telah diolah ke dalam
model perhitungan komputer dengan
menggunakan program SPSS 23 dapat
dilihat dari tabel sebagai berikut:
Berdasarkan tabel di atas, dapat
dibuat hasil model estimasi sebagai
berikut:
Y = 3,440 + 0,686X; + 0,393X;

Berdasarkan tabel dapat dilihat
R-square adalah 0,834 atau 83,4% yang
berarti variabel keterampilan kerja dan
disiplin kerja bersama-sama mampu
menjelaskan terhadap kinerja karyawan
sebesar 83,4%, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

B. Pembahasan

1. Pengaruh keterampilan kerja
terhadap kinerja karyawan
Keterampilan kerja merupakan
suatu alat ukur yang akan berpengaruh
terhadap  Kkinerja  pegawai  jika
keterampilan kerja yang ada pada
instansi itu baik. Keterampilan kerja
yang inovatif bagi karyawan melalui
peningkatan hubungan yang harmonis
dengan atasan, rekan kerja, maupun
bawahan, serta didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai yang ada
di tempat kerja akan membawa dampak
yang positif bagi karyawan, sehingga
kinerja karyawan dapat meningkat.
Keterampilan kerja yang baik
diciptakan oleh perusahaan akan sangat
bermanfaat bagi kelangsungan hidup



dari perusahaan karena tidak jarang
terjadi suatu perusahaan gulung tikar
karena adanya keterampilan kerja yang
tidak konduktif. Keterampilan kerja
yang konduktif yang diciptakan oleh
karyawan dan  perusahaan  akan
mendorong efektivitas dari perusahaan
tersebut didalam menjalankan roda
organisasinya. Serta akan menimbulkan
semangat dan gairah kerja yang tinggi
karena adanya keterampilan kerja yang
biak, kreatif dan inovatif.

Untuk itu keterampilan Kkerja
sebagai dua faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai sebaiknya dilakukan
dengan baik, karena kedua hal ini akan
sangat menentukan baik itu untuk
karyawan maupun untuk perusahaan,
karena jika kedua hal ini mendapat
perhatian  dari  perusahaan  maka
keuntungan yang diperoleh tentu sangat
besar dan berguna, baik untuk masa kini
maupun masa Yyang akan datang,
perusahaan memperoleh  keuntungan
berupa  pencapaian  tujuan  dan
produktivitas yang tinggi dan bagi
karyawan akan memperoleh Kkinerja
yang tinggi.

Hasil  penelitian  terdahulu
menunjukkan hal yang sama, Vvaitu
adanya pengaruh keterampilan Kkerja
terhadap Kkinerja karyawan seperti
Penelitian Kamif (2016) yang berjudul
Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap
Kinerja (Studi pada Karyawan Hotel
Aria Gajayana Malang). Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa
mayoritas jawaban responden setuju
dengan Keterampilan Kerja Fisik dan
Keterampilan Kerja Non Fisik yang
cukup baik dan Kinerja Karyawan
meningkat. Hasil analisis regresi linear
berganda menunjukkan bahwa
Keterampilan Kerja  Fisik  dan
Keterampilan ~ Kerja  Non  Fisik
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja
yang  dicapai  seseorang  dalam
melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, kesungguhan
serta waktu. Menurut Wilson Bangun
(2012), menjelaskan bahwa peningkatan
kinerja merupakan hal yang diinginkan
baik dari pihak pemberi kerja maupun
para pekerja.

Pemberi kerja menginginkan
kinerja  karyawannya baik untuk
kepentingan peningkatan hasil kerja dan
keuntungan perusahaan. Disisi lain, para

pekerja berkepentingan untuk
pengembangan  diri dan  promosi
pekerjaan. Peningkatan Kinerja

karyawan juga akan berpengaruh
terhadap produktivitas perusahaan.
Disiplin kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini
mengindikasikan bahwa disiplin kerja
dapat berdampak atau menimbulkan
pada peningkatan Kkinerja karyawan.
Suatu perusahaan tidak hanya butuh
disiplin  kerja yang cukup baik,
melainkan disiplin kerja yang baik atau
bahkan sangat baik sehingga dapat
menghasilkan suatu kinerja karyawan
yang baik juga serta membantu
perusahaan untuk dapat mencapai tujuan
perusahaan dan dapat memajukan
perusahaan. Motivasi karyawan yang
baik akan mendorong karyawan untuk
dapat bekerja lebih semangat dan lebih
baik lagi sehingga hasil yang dicapai
juga akan baik. Dengan disiplin kerja
yang baik dan motivasi kerja yang
optimal oleh pihak perusahaan maka
kinerja karyawan akan lebih maksimal.
Kinerja karyawan yang optimal akan
dapat membawa perusahaan untuk dapat
bersaing dengan perusahaan lainnya dan
menjadi perusahaan yang lebih baik dan
lebih maju di tahun tahun selanjutnya.
Hasil  penelitian  terdahulu
menunjukkan hal yang sama, yaitu



adanya pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan seperti Penelitian
Azwar (2015) yang berjudul Pengaruh
Disiplin  Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Di Hotel Grand Inna Muara
Padang. Berdasarkan hasil penelitian
Disiplin Kerja Karyawan berada pada
kategori sangat baik 87,75%, Kinerja
Karyawan berada pada kategori baik
(68,36%). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan di Hotel
Grand Inna Muara Padang yaitu sebesar
6,8%. maka hipotesis yang diterima
adalah Ha.

PENUTUP
A. Simpulan

Sesuai dengan tujuan yang
telah dirumuskan dalam penelitian ini,
maka hasil analisis yang telah
dilakukan, secara ringkas dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Variabel keterampilan kerja
berpengarun  terhadap  kinerja
karyawan Kedai Tuuktea Palopo
berdasarkan hasil analisis regresi
yang menyatakan jika Kedai
Tuuktea  Palopo  memperbaiki
keterampilan kerja (X1) maka akan
berpengarun  terhadap  kinerja
karyawan sebesar 0,686.

2. Variabel disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan Kedai Tuuktea
Palopo berdasarkan hasil analisis
regresi yang menyatakan jika Kedai
Tuuktea Palopo  mendisplinkan
karyawan  (X2) maka akan
berpengarun  terhadap  kinerja
karyawan sebesar 0,393.

3. Variabel kinerja karyawan ditinjau
dari keterampilan kerja dan disiplin
kerja berdasarkan penelitian
berpengarun  secara  individual
maupun secara bersama-sama, hal
ini dibukti dari hasil perhitungan
nilai F hitung lebih besar dari F
tabel menyatakan  berpengaruh

secara signifikan dari keterampilan
kerja dan disiplin kerja, begitu pun
secara individual berdasarkan hasil
nulai t hitung lebih besar dari t tabel.

B. Saran

Berdasarkan kesempulan
diatas, maka peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Keterampilan kerja dan disiplin kerja
harus tetap dipertahankan, bahkan
ditingkatkan. Hal ini dikarenakan
berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan kedua faktor tersebut
secara  signifikan  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT.
Sumber Graha Sejahtera.

2. Untuk perusahaan perlu
memperhatikan bentuk kebutuhan
karyawan baik dari segi normatif
yang dirasakan karyawan tidak
hanya dari segi substantif.
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